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INTISARI

Perkembangan teknologi informasi (TI), pada era globalisasi, tclah
menyebabkan perubahan dalam cara penyajian informasi pariwisata yang
didistribusikan, perubahan ini telah mempengaruhi perencanaan dan pola
konsumsi wisatawan sebelum dan selama perjalanan mereka.

Sistem pemandu lokasi wisata seperti Smart Tourism, Guide Applications, M-
Tourism merupakan suatu trobosan bagi Kementerian Pariwisata, Seni dan
Budaya Timor-Leste, untuk bisa meningkatkan industri pariwisata yang memiliki
potensi dalam meningkatkan devisa daerah maupung negara. Tujuan Penelitian ini
menerapkan aplikasi M-guide yang memanfaatkan layanan berbasis lokasi dengan
metode sistem rekomendasi hibrida yang menggabungkan beberapa metode dalam
menghasilkan suatu rekomendasi bedasarkan obyek wisata yang sesuai dengan
keinginan pengguna. Metode collaborative filtering dan Content based filtering
yang memiliki kepentingan dalam merekomendasi tempat wisata berdasarkan data
pengguna wisata masa lampau untuk menentukan rating dari obyek wisata. Untuk
menopan prinsip dari metode tersebut maka diperlukan algoritma K-Nearest
Neighbor (K-NN) yang akan mendukung tingkat akuarasi dalam sistem
rekomendasi untuk memberikan informasi yang sesuai.

Hasil dari penelitian ini merupakan sebuah sistem rekomendasi yang
menerapkan metode sistem rekomendasi hibrida pada aplikasi berbasis android
yang mampu menjadi pemandu lokasi wisata bagi para calon wisatawan dengan
menyediakan informasi lokasi wisata berdasarkan kategori pariwisata, rute, jarak

dan waktu tempu dengan memanfaatkan teknologi location base service (LBS)




pada sistem pemandu lokasi wisata schingga sistem ini mampu menjadi lebih
efisien dan efektif dalam memandu wisatawan berdasarkan obyek wisata di
Timor-Leste serta menjadi sarana untuk mengsosialisasikan industry pariwisata di
Timor-Leste berdasarkan trend penggunaan smartphone yang menjadi kebutuhan
mayoritas masyarakat dalam memperoleh informasi yang lebih moderen dengan

layanan pemandu lokasi wisata berbasis android.

Kata-Kata Kunci: K-NN, Sistem Rekomendasi Hibrida, Conten Based Filtering,

Colaborting Filtering, Pemandu Wisata, Wisata Timor-Leste.
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ABSTRACT

The development of information technology (IT), in the era of
globalization, has led to a change in the way tourism information presentations are
being distributed. a these changes have affected the planning and consumption
patterns of travelers before and during their travel.

Tour guide system such as Smart Tourism, Guide Applications, M-
Tourism is a breakthrough for the Ministry of Tourism, Art and Culture of Timor-
Leste, to be able to improve the tourism industry which has a huge income sector
impact for a region as well as the State. The purpose of this study is to apply M-
guide application that use location-based services with Hybrid Recommendations
System method are which combine several methods in generating a
recommendation based on the tourism object in accordance with the wishes of the
user. Methods of collaborative filtering and Content-based filtering have an
interest in recommending tourist attractions based on past tourist user data to

50
determine the rating of the attractions. In order to support the principle of the
method, the K-Nearest Neighbor (K-NN) algorithm is required which will support
the level of recommendations in the recommendation system to provide
appropriate information.

The results of this study is a recommendation system that applies Hybrid
Recommendations System method in android based applications that can guide
the tourist location for potential tourists by providing tourist location information

bascd on catcgorics of tourism, routc, distance and time of cxposurc by usc

location base service (LBS) system in the tour guide system so that the system can

vii




be more efficient and effective in guiding tourists based on tourism objects in
Timor-Leste as well as a means to socialize the tourism industry in Timor-
Leste based on the trend of smartphone usage which. is the need of the majority of

people in obtaining information More modern with guide service location based

on android.

Keywords: K-NN, Hybrid Recomender System, Conten Based Filtering,

Colaborting Filtering, Touris Guide, Wisata Timor-Leste.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi (TI) pada era globalisasi, telah
menyebabkan perubahan dalam cara penyajian informasi wisata yang
didistribusikan, perubahan ini telah mempengaruhi perencanaan dan pola
konsumsi wisatawan sebelum dan selama perjalanan mereka (No and Kim, 2015).
Recommender  System (RS) digunakan secbagai sarana untuk mengurangi
informasi yang berlebihan information overload dengan ndekatan dalam
membangun recommender system. yaitu collaborative filtering (CF) dengan
menawarkan sarana-sarana perjalanan bagi para wisatawan (Gavalas ef al., 2014).

Pariwisata merupakan salah satu sektor industri penting di dunia dalam
mentransformasi suatu keadaan alam menjadi tempat wisata yang mampu
merepresentasi suatu Negara atau menjadi icon dalam suatu daerah maupun suatu
Negara (Hua-li and Zhi-Jun, 2016). Industri pariwisata juga merupakan salah satu
sektor pengerak ekomomi dalam suatu daerah maupun Negara, schingga industri
pariwisata sering mendapatkan perhatian khusus oleh pemerintah dibawah
kementrian pariwisata.

Republik Demokratik Timor Leste merupakan Negara yang terletak di benua
asia yang dikelilingi oleh beberapa Negara seperti Indonesia dan Australia.
Keanggotaannya di ASEAN dan Communidade dos Paises de Lingua Portuguesa

(CPLP) menjadi suatu langkah penting untuk bisa memajukan pergerakan




ckonomi, pendidikan, pembangunan, pariwisata dan sector lainnya. Wilayah
negara ini juga meliputi pulau Atauro. Jaco, dan Enklave Oeccussi-Ambeno di
Timor Barat. Luas Negara Timor Leste adalah sekitar 15,410 km? (5.400 sq mil)
(Sasrawan, 2013). Dalam program pemerintah Republik Demokratik Timor Leste
(RDTL) dibawah Kementerian Pariwisata, Seni dan Budaya Timor-Leste,
investasi infrastruktur industri pariwisata merupakan scktor yang sangat penting
dalam meningkatkan devisa Negara, dalam mengelolah beberapa tempat
peninggalan bersejarah, budaya, alam serta tempat-tempat religi yang memiliki
potensi untuk menarik para wisatawan baik dari dalam Negara maupun dari
manca Negara.

Dinamika pertumbuhan industri pariwisata menjadi perhatian kuhus Negara-
negara pada zaman modern ini schingga, diperlukan suatu gagasan yang inovatif
dan dipandang lebih efektif dalam menyalurkan informasi yang sesuai dengan
kriteria para wisatawan dan dipandang sebagai cara yang paling efisien dan efektif
dalam perencanaan destinations oleh para wisatawan (Ismail ef al.. 2016). Pola
komsumsi informasi dengan mobile device (Android) vang disajikan melalui
internet menjadi tolak ukur wisatawan untuk memilih tempat destinasinya
meskipun semua keunggulan kompetitif dan prospek yang luas, juga rentang
dengan kelemahan dari informasi yang berlebihan, membuat pencarian informasi
yang memakan waktu yang lama dalam membuat customize perjalanan wisat
(Chen, Chao and Shah, 2013).

Sistem rekomendasi hibrida  merupakan program cerdas berbasis

komputer yang mengabungkan beberapa metode dengan menggunakan teknik




informasi untuk mcnangani masalah informasi yang berlebihan dalam
merckomendasikan suatu objek kepada pengguna untuk memenuhi preferensi
pengguna (Fang, Kamei and Fujita, 2016). Pemanfaatan metode sistem
rekomendasi hibrida dalam penelitian ini untuk mengembangkan pendekatan
rekomendasi hibrida dengan kombinasi teknik collaborative filtering (CF) dan
content based filtering dalam menghasilkan suatu rekomendasi yang berlandaskan
pada keinginan pengguna. Pendekatan metode collaborative filtering merupakan
sistem recommender berdasarkan data yang dikumpulkan dalam rangka
memberikan rekomendasi yang relevan dan personal untuk wisatawan
berdasarkan perilaku pengguna wisata masa lampau, dengan menggunakan
parameter semacam rating untuk menghasilkan rekomendasi. Berbeda dengan
conetent based yvang enggunakan deskripsi dari profil pengguna, atau dari
deskripsi suatu item untuk merekomendasikan item yang relevan bagi pengguna
(Chen, Chao and Shah, 2013)(Hua-li and Zhi-Jun, 2016).

Metode collaborative filtering dan Content based filtering memiliki
kepentingan dalam merekomendasi tempat wisata berdasarkan data pengguna
wisata masa lampau untuk menentukan rating dari obyek wisata. Untuk menopan
prinsip dari metode tersebut maka diperlukan algoritma K-Nearest Neighbor
(KNN) yang akan mendukung tingkat akurasi dalam sistem rekomendasi yang
diterapkan ke platform mobile (Android) untuk memberikan informasi atau
layanan lokkasi wisata yang memiliki nilai paling dekat dengan pencarian
pengguna yang mirip dengan pengguna yang membutuhkan rekomendasi (Nilashi,

bin Ibrahim and Ithnin, 2014)(Nugraha, Suyoto and Pranowo, 2017).




Hasil yang didapatakan, sistem mampu mecrckomendasi data rating
ataupun berdasarkan hasil konsultasi penguna terhadap perencanaan destinasinya
mengenai lokasi obyek wisata di Timor-Leste dengan graphic user interface (GUI)
vang mudah dalam memandu wisatawan dengan mengitengrasikan layanan
location based service (LBS) yang terintegrasi dengan mobile device yang
memiliki kemampuan penunjuk lokasi pada peranti mobile berbasis GPS dalam
memandu para wisatawan sesuai dengan obyeck yang diinginkan oleh para
pengguna. Hal tersebut membuat proses pencarian informasi lokasi wisata lebih
efisien dan efektif
1.2 Pcrumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan
masalah adalah bagaimana menerapkan metode sistem rekomendasi hibrida pada
sistem pemandu lokasi wisata di Timor-Leste dengan pendekatan Colaborative
Filtering dan Content Based Filtering dengan memanfaatkan teknologi layanan

berbasis lokasi.?

19.3 Batasan Masalah
Pada penelitian ini lingkup permasalahan dibatasi sebagai berikut :
1. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah system rekomendasi
hibrida dengan pendekatan colaborative filtering dan content based

filtering.




2. Penclitian ini bersifat Sistem Rckomendasi (SR) pemandu lokasi wisata di
Timor-Leste.

3. Sistem Rekomendasi (SR) hanya menyediakan informasi lokasi wisata
berdasarkan kategori pariwisata, rute, jarak , dan waktu tempu yang lebih
efisien dan efektif.

4. Aplikasi M-Guide pemandu lokasi wisata hanya bisa berjalan di platform

android.

1.

hibrida dengan pendekatan colaborative filtering dan content based filtering pada

4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan system rekomendasi

sistem rekomendasi pemandu lokasi wisata dengan teknologi layanan berbasis

lo

(9]
i

5 Manfaat Penelitian

kasi pada smartphone atau mobile dengan platform berbasis andorid.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Dapat membantu pemerintah dalam mengsosialisasi industri pariwisata di
Timor-Leste dengan aplikasi M-Guide Pemandu wisata berbasis android.

2. Memberikan informasi lokasi wisata yang lebih efektif, efisien dan tepat
sasaran kepada calon wisatawan baik dari dalam Negara maupun dari

manca Negara.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini peneliti mendalami beberapa referensi jurnal dari beberapa
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
dengan topik “Penerapan Metode Sistem Reckomendasi Hibrida Pada System
Pemandu Lokasi Wisata Di Timor-Leste™. Berikut ini beberapa pemaparan dari
peneliti terdahulu.

Designing A Tourism Recommender System Based On Location, Mobile
Device And User Features In Museum (Kiani, Mehregan And Baniardalan,
2012). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Metode Personalization yang
mempunyai beberapa keunggulan, antara lain efisiensi dan efektifitas dalam
pengolahan data agar memiliki tingkat akurasi baik. Agar sistem rekomendasi ini
bisa memenuhi kebutuhan penting pengguna. Serta beberapa model Seperti
Global Positions System merupakan stem navigasi yang menggunakan satelit
vang didesain agar dapat menyediakan posisi secara instan, kecepatan dan
informasi waktu di hampir semua tempat di muka bumi, setiap saat dan dalam
kondisi cuaca apapun. Sistem rekomendasi menggunakan skripsi dari profil
pengguna, atau dari deskripsi suatu item untuk menghasilkan suatu rekomendasi.
Keterbatasan dari sistem yang dibangung hanya bisa diakses dengan mobile
device dan sistem ini memeliki beberapa keterbatasan pada profile kumpulan

tempat wisata, jarak dan waktu, kondisi cuaca dan fasilitas multi language pada

interface sistem yang tidak dibahas pada penelitian ini.




A Web-Based Pervasive Recommendation System For Mobile Tourist
Guides (Gavalas and Kenteris, 2011). Dalam penelitiannya menggunakan metode
collaborative filtering recommendation etode ini menggunakan data semacam
rating untuk mendapatkan rekomendasi. Ketika merating suatu item, maka nilai
rating tersebut akan dibandingkan dengan nilai rating dari pengguna lainnya. atau
item lainnya yang mempunyai kemiripan rating dengan item terscbut. Dari situlah
kemudian sistem akan membuat suatu rekomendasi berdasarkan item-item yang
telah kalian rating. Metode  Personalization yang mempunyai beberapa
keunggulan, antara lain efisiensi dan efektifitas dalam pengolahan data agar
memiliki tingkat akurasi baik. Agar sistem rekomendasi ini bisa memenuhi
kebutuhan penting pengguna. Algoritma yang di pakai dalam penelitian ini
Algoritma Means Clustering. K-means merupakan salah satu metode clustering
non hirarki yang berusaha mempartisi data yang ada ke dalam bentuk satu atau
lebih cluster. Metode ini mempartisi data ke dalam cluster schingga data yang
memiliki karakteristik yang sama dikelompokkan ke dalam satu c/usfer yang sama
dan data yang mempunyai karateristik yang berbeda di kelompokan ke dalam
cluster yang lain. Kelamahannya dari sistem ini hanya pada penyediaan layanan
informasi seperti penginapan, restoran, hiburan, biro perjalanan, toko-toko, serta
saran atau kritik untuk pengembangan atau pemeliharaan tempat wisata tersebut.

gideme - A Tourist Guide With A Recommender System And Social
Interaction (Umanets, Ferreira and Leite, 2013). Pada penenlitian ini penulis
menggunakan metode Content-Based Filtering (CBF) karena etode ini

menggunakan data semacam rating untuk mendapatkan rekomendasi. Ketika




kalian merating suatu item, maka nilai rating terscbut akan dibandingkan dengan
nilai rating dari pengguna lainnya, atau item lainnya yang mempunyai kemiripan
rating dengan item tersebut. Dari situlah kemudian sistem akan membuat suatu
rekomendasi berdasarkan item-item yang telah kalian rating. dan Representational
State Transfer (REST). adalah suatu arsitektur metode komunikasi yang sering
diterapkan dalam pengembangan layanan berbasis web. Kelemahannya pada
detail informasi lokasi wisata, jarak dan waktu, situasi, kondisi cuaca dan multi
language.

Mobile Recommender Systems In Tourism (Gavalas ef al., 2014). Pada
penelitiannya  menggunakan Mobile System Recommender (RSs)
merupakan metode recommender systems atau recommendation systems
(System disini bisa diganti juga menjadi platform atau engine) merupakan bagian
dari information filtering system yang memprediksi tingkat atau kecenderungan
pengguna. Recommender systems sangat umum diaplikasikan pada tahun-tahun
terakhir pada berbagai bidang, yang paling populer adalah pada bidang film,
musik, berita, buku, atrikel penelitian, queri pencarian, social tags, dan produk
secara umum. Metode Personalization yang mempunyai beberapa keunggulan,
antara lain efisiensi dan efektifitas dalam pengolahan data agar memiliki tingkat
akurasi baik. Agar sistem rekomendasi ini bisa memenuhi kebutuhan penting
pengguna. Pada penelitian ini juga penulis mengimplementasikan ntext-
Awareness adalah penggunaan confext untuk menyediakan informasi dan layanan
yang fask- relevant secara interaktif antara user dan elemen yang berada di sekitar

lingkungan. Keterbatasan pada sistem ini seperti informasi untuk




memperhitungkan kunjungan wisata dengan kedaraan yang layak disesuaikan
dengan lokasi wisata, anggran, kondisi cuaca, fasilitas hiburan atau istirahat serta
tempat ibadah untuk.

[19) ' )

Smart tourism: foundations and developments (Gretzel ef al.. 2015).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Model Business models, Open
innovation, Decision Support Systems And The More Recent Recommender
Systems, Contexi-Aware sysiems,Sebagai dasar smart tourism development,
dengan penecrapan beberapa model tersebut diharapkan bisa melahirkan suatu
sistem Smart Tourism pada erra modern ini. Dari penelitian tersebut
merekomendasikan trobosan baru dari suatu teknologi Smart Tourism yang bisa
dijadikan acuan untuk para development system, dan belum menggambarkan
intergrasi  suatu sistem cerdas pemadu wisata dengan inovasi khusus sesuai
dengan dominasi platform yang digunakan oleh para wisatawan.

Mobile marketing of the Brazilian Tourist Board (Corréa, 2013). Pada
penelitian ini peneliti menggunakan metode literature review yang meliputi
accessibility, information, interactivity, entertainment, navigation and
transactional untuk menyimpulkan bahwa aplikasi brazil mobile menawarkan
konten dasar untuk wisatawan. Dengan demikian, akan menjadi lebih menarik jika
bisa mengeksplorasi fitur mobile marketing scbagai interaktivitas, penyesuaian,
transaksi, dan hiburan sesuai dengan kebutuhan wisatawan. DMO memiliki fungsi
untuk memimpin dan mengkoordinasikan elemen destinasi (atraksi, amenitas,

aksesibilitas, SDM, citra/image, harga), marketing, maupun lingkungan yang

berkelanjutan (Sustainable). Dalam hal ini, DMO menjadi sebuah perspektif yang




hendak memberikan ruang partisipasi bagi semua pihak untuk terlibat dalam
mengelola sebuah destinasi pariwisata. Pencrapan Global Position System (GPS)
memberikan layanan logasi pada para wisatawan agar dapat menemukan tempat-
tempat baru untuk dikunjungi. Sistem yang dibanggung tidak memiliki Feedback
untuk proses pengembangan selanjutnya. Mobile aplikasi ini  memiliki
keterbatasan informasi lokasi wisata, jarak dan waktu, situasi, kondisi cuaca dan
multi language pada aplikasi mobile tourism ini.

(Zhang ef al, 2015) Dalam judul papernya “A Hybrid Recommender
System Based on User-Recommender Interaction” yang mengusulkan sistem
rekomendasi  hibrida  berdasarkan interaksi antara pengguna dalam
merckomendasikan kinerja metrik recall dan diversity dengan sistemdalam
skenario interaktif. Dalam menyesuaikan parameter yang rekomendasikan dalam
membandingkan algoritma acak dan hibrida. Sedangkan pada penelitian (Jia, Zhi
Yang, Gao, Wei and Shi, Yi Jin, 2016). Dalam judulnya “An Agent Framework
of Tourism Recommender System” dengan mengunakan Kerangka Agen dari
Sistem Rekomendasi Pariwisata dalam mengusulkan pengembangan kerangka
kerja bagi agen perjalanan, sebagai aplikasi online yang mampu memberikan
rekomendasi informasi wisata untuk sistem preferensi pengguna dengan
mengadopsi penyaringan kolaboratif dan penyaringan berbasis konten. Agen yang
direkomendasikan dapat menghasilkan informasi yang direkomendasikan dengan
mengintegrasikan rekomendasi agen penyuratan kolaboratif berbasis konten, agen
berbasis agen dan berbasis kendala, Agar kinerja data lebih efektif maka

diterapkan metode kombinasi linier fusi. Sedangkan pada penelitian (Ismail ef al..
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2016) dengan judul “iTourism Travel Buddy Mobile Application” Yang
bertujuan untuk mempromosikan potensi pariwisata sekaligus mengurangi cara
vang tidak efektif untuk menyebarkan informasi. Pekerjaan tersebut berupaya
memberikan solusi untuk masalah ini dengan menyediakan aplikasi mobile
pariwisata yang mendukung informasi wisata dengan fitur travel dalam
mendukung untuk memudahkan wisatawan dengan menggunakan teknologi yang
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Proyek ini mengadopsi
RAD dalam proses perancangan dan pengembangan aplikasi, Aplikasi mobile ini
penting bagi industri pariwisata Malaysia dalam rangka dalam mempromosikan
industri pariwisata Malaysia kepada parawisata baik secara lokal maupun
internasional dengan memanfaatkan keunggulan aplikasi ini.

Penerapan Metode Sistem Rekomendasi Hibrida Pada Sistem Pemandu
Lokasi Wisata di Timor-Leste. (Soares, 2017). Pada penelitian ini peneliti
mencoba memahami konsep dasar dari suatu Smart Tourism, Guide Applications,
E-Tourism agar bisa menjadi dasar dari suatu sistem rekomendasi yang bisa di
terapkan pada insdustri pariwisata Timorl-Leste dan Kementerian Pariwisata, Seni
dan Budaya Timor-Leste dalam mengsosialisasikan industry pariwisata Timor-
Leste yang memiliki daya tarik tersendiri, berdasarkan tujuan tersebut maka
perancangan suatu sistem pemandu lokasi wisata berbasis android sangatlah
penting dalam memodernisasi system pemandu atau sosialisasi industry pariwisata
Timor-Leste. Penelitian ini menggunakan metode sistem rekomendasi hibrida
yang mekolaborasikan metode colaborative filtering dan content based filtering

untuk menentukan data rating tempat wisata schingga bisa mendapatkan
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rckomendasi baru tempat wisata. Layanan tcknologi location based system (LBS)
digunakan pada penelitian unfuk mberikan layanan personalisasi kepada pengguna
perangkat bergerak (mobile device) yang disesuaikan dengan lokasi pengguna., schingga
sistem rekomendasi ini mampu menjadi pemandu lokasi wisata bagi para calon

wisatawan dengan menyediakan daftar lokasi wisata berdasarkan kategori

pariwisata, rute, jarak kodisi cuaca dan waktu tempu.

2.2. Tabel Pembanding

Penerapan Metode Sistem Rekomendasi Hibrida Pada Sistem Pemandu
Lokasi Wisata Di Timor-Leste yang diusulkan ini berdasarkan perbandingan dari
penclitian terdahulu  yang seccara kescluruhannya menggunakan system
rekomendasi atau juga menggunakan perangkat mobile dalam penelitiannya
dengan menggunakan metode yang biasanya dipakai dalam sistem rekomendasi.
Berikut ini terdapat tabel pembanding dari beberapa peneliti terdahulu seperti

@
table 2.1 berikut ini:

Tabel 2.1 Tabel Perbandingan

Solusi/
Peneliti Masalah Keterbatasan
Algoritma
o ) Metode vang digunakan Radio | Sistem yang
(Kiani, Bagaimana o )
Frequency Identification | dibangung hanya
Mehregan | Merancang o ) )
(RFID)., Personalization. serta | bisa diakses

And Sistem ) )
) proses vang berjalan pada | dengan  Mobile
Baniardala | Recommender ]
o | system  menggunakan  The | Device dan
n, 2012) | lokasi wisata di o ) o
personalization ~ process  dan | sistem ini
Museum,

Process of suggesting new place | memeliki
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to visit beberapa
keterbatasan pada
Profile Kumpulan
Tempat Wisata,
Jarak dan Waktu,
Kondisi  Cuaca
dan Multi
Language.
System ni berbasis
Rekomendasi (RS). | keterbatasan pada
Pengembangan | perencanaan sistem dengan | Detail Informasi
(Umanets, ) . . . . . .
Percei Fitur mobile | ( PSiS Mobile), menganalisa | Lokasi ~ Wisata,
errewra
pemandu wisata | karaterisitik  sistem  dengan | Jarak dan Waktu,
and Leite,
2014) bernama metode Content-Based filtering | situasi, Kondisi
GuideMe (CBF)  dengan  pendekatan | Cuaca dan Multi
sistem dengan  collaborative | Language.
filtering (CF)
Artikel ini meng Keterbatasan
eksplorasi panda pada sistem ini
ngan . seperti informasi
Mobile System
dari mobile RSs, untuk
Recommender ini
memberikan rin . memperhitungkan
) merupakan  solusi  yang ) ]
cian tentang laya . Kunjungan wisata
) ditawarkan berdasarkan
nan yang diduku dengan kedaraan
kalsifikasi dan masalah-
(Gavalas ef | ng dan membah yang layak
masalah terdahulu untuk |~ )
al..2014) | as masalah- o ) disesuaikan
menjadi  pemandu  wisata .
masalah dengan lokasi
. dengan menggunakan |
penelitia wisata, anggran,
) metode Personalization o
terdahulu. Tujua kondisi cuaca,
| dengan penerapan Context- . .
n kami fasilitas  hiburan
o awareness. o
mengikuti atau istirahat serta
pendekatan yang tempat ibadah
sistematis, untuk.
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menggusulkan
sebuah
klasifikasidari
pariwisata
dengan mobile
RSs untuk
memberikan
Informasi
dengan

efektif,

yang
efisien

dan akurat

(Gretzel et
al.. 2015)

Penelitian  im
mendefinisikan
Smart Tourism,
menyoroti  tren
smart  tourism
saat ini  serta
menjabarkan

dasar teknologi
dan bisnis pada

pariwisata,

Pengembangan
ﬁsiness models,
Support Systems And The More

pariwisata,

Decision

Recent Recommender Systems,
Context-Aware systems,
Ambient Intelligence. penerapan
Radio-Frequency-Identification

(RFID)

pariwisata moderen

pada pendekatan

Sistem ini
merekomendasika

n trobosan baru

dari suatu
teknologi  Smart
Tourism yang
bisa dijadikan

acuan untuk para
development
System Akan
tetapi  penelitian
yang  dilakukan
juga belum secara
komprenship
Membanggung
suatu sistem
cerdas  pemadu
wisata dengan
inovasi khusu
sesuai dengan
dominasi

platform  yang
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digunakan  oleh
para wisatawan.
Kurangnya
Interactivity pada
Analisa sistem yang
pemasaran dibangung,
mobile dari menambahkas
pemerintah tolls pada aplikasi
Brasil untuk mobile  dengan
mempromosikan komentar
tempat  wisata | ) wisatawan
) ) Literature review merupakan )
sebagai  tujuan _ tethadap  video
) metode yang digunakan Pada
wisata dan foto serta
) ) penelitian ini, model Destination
(Corréa, | internasional ) o beberapa
Marketing Organisations )
2013) serta ) kekurang lain
. (DMO), Map Services, GPS o
menyajikan ) | pada aplikasi ini
- vang diterapkan pada aplikasi )
analisis awal ) sepertl
) | pemandu wisata.
dari aplikasi keterbatasan
panduan Informasi Lokasi
perjalanan Wisata, Jarak dan
wiisata  (APP) Waktu, situasi,
berbasis mobile Kondisi ~ Cuaca
bernama Brasil dan Multi
Mobile. Language pada
aplikasi  mobile
Torism.
Bagaimana Metode vang digunakan pada | Sistem ini hanya
Mengsukseskan | peneletian ini peneliti | berjalan pada
Peneliti Sistem menggunakan Sistem | platform android.
(Soares | Rekomendasi rekomendasi  hibrida vang | Informasi lokasi
2016) Pemandu Lokasi | mengabungkan beberapa metode | wisata terpusat di

Wisata berbasis
android  Pada

seperti Collaborative filtering

dan content based filtering

Negara Timor

Leste yang tidak
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Kementerian
Pariwisata, seni
dan budaya

Timor-Leste.

dalam  menentukan  rating
berdasarkan pengguna  wisata
masa lampau serta
memanfaatkan teknologi

Location Based Service (LBS)

sebagal pemandu wisata.

melibatkan

beberapa fasilitas
pendukung wisata
seperti hotel dan

restoran.
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BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Sistem Reomendasi Hibrida

Pendekatan system rekomendasi hibrida secara umumnya menggabungkan
berbagai jenis rekomendasi yang memiliki tujuan dalam membackup kelemahan
dari masing-masing pendekatan, untuk dapat menghasilkan suatu keakuratan nilai
rekomendasi berdasarkan lokasi wisata yang sesuai (Zhang et al., 2015). Dalam
sistem rckomendasi hibrida dapat dapat dilakukan dengan cara pengambungan
seperti :

1. Penggabungan sccara linier (Hybrid Linear Combination)
2. Penggabungan secara sekuensial (Sequential Combination)
3. Item-based Clustering Hybrid Method (ICHM)

Pendekatan sistem rekomendasi dengan Collaborative dan content-based
sering digunakan dalam sistem rekomendasi untuk domain pariwisata(Nilashi ef
al., 2015). Model Collaborative filtering Model didasarkan pada perhitungan dan
pengumpulan beberapa jumlah besar informasi tentang perilaku, aktivitas, atau
preferensi historis pengguna dan memprediksi preferensi pengguna berdasarkan
kemiripannya dengan pengguna lain(Jia ef al., 2015). Sedangkan pada ntent
based tidak menggunakan parameter dalam system rating untuk rekomendasi.

Tetapi menggunakan deskripsi data atau profile user berdasarkan deskripsi suatu

item sendiri untuk melakukan proses rekomendasi (Umanets, Ferreira and Leite,
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2014). Berikut ini terdapat gambaran mengenai system rekomendai hibrida seperti

pada gambar 3.1 berikut ini.

' Hybrid Recommendations System
i I

oy N T
Use Profile & | CF | C,B | Use Profile &
Contextual ———— Item |Score Item | Score —— Contextual

Parameter . i1 025 M 025 ———*——| Parameter
L Recommendations . Recommendations ||
| Component 2 | 1 C Component [ |
i3 | 03 B 03|

Community Tourist
Data e e attraction
, ! ,_
Note - Value
S :Score CF+CB Total=S /U *100%
U : Correspondence / User v
Result

Recommendations

Gambar 3.1. Sistem Rekomendasi Hibrida

3.2. Collaborative Filtering

Collaborative filtering merupakan salah satu sistem rekomendasi yang
melakukan proses penyaringan berdasarakan kemiripan data pada pengguna
wisata masa lampau dalam rangka unutk menyalurkan informasi kepada para
calon wisatawan berdasarkan data sejumlah wisatawan vang dijadikan scbagai
parameter schingga bisa dijadikan suatu rekomendasi bagi wisatwan lainnya.
Metode collaborative filtering merupakan salah satu metode yang
mereckomendasikan suatu tempat wisata dengan menggunakan data semacam
rating untuk mendapatkan rekomendasi(Umanets, Ferreira and Leite. 2014).
Pendekatan metode Collaborative filtering dalam suatu proses pengevaluasian
seperti penyaringan data obyek wisata yvang memanfaatkan pendapat para
wisatawan. proses suatu rekomendasi pada umumnya memiliki beberapa langkah
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penting seperti, mencari kesamaan pengguna, kedekatan pengguna serta
perhitungan nilai  prediksi berdasarkan kedekatan dan kesamaan yang
ada. Metode collaborative filtering memberikan informasi dari hasil diksi atau
rekomendasi bagi pengguna atau pelanggan yang dituju terhadap satu item atau
lebih.

Dalam metode collaborative filtering, item yang direkomendasikan untuk
pengguna aktif didasarkan pada pengguna sistem pemandu wisata. Jadi,
rekomendasi didasarkan pada fitur objek serta data yang diperoleh pada perilaku
setiap pengguna. Keuntungan yang peroleh dengan pendekatan collaborative
filtering adalah tidak membutuhkan mesin dalam melakukan proses analisa konten

schingga handal dalam merckomendasikan item yang rumit secara akurat hanya

menggunakan persamaan adjusted cosine berdasarkan tingkat kompleksitas yang

ada :
e R,;-R, —R
sim(i,j) = = Z’”E”(—‘_"‘-- {](R““’ R“)_ = eeseenenemmenes )
JzuEU(Ru.i_Rujz \,ZuEU(Ru.j_Ru]z
Keterangan :
sim(i,j) = Nilai similarity antara item i dan item j.
uell' = Kelompok pengguna u yang merating ifem i dan item j.

R(u,i) = Rating Pengguna u pada ifem i.
R(uj) = Rating pengguna u pada item j.

Ru = Nilai rata-rata rating pengguna .
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Dalam menctapkan similarity nilai yang akan dihitung dengan
menggunakan adjusted cosine similarity dapat menghasilkan nilai berkisar antara
+1.0 dengan -1.0. Berdasarkan kedua item yang saling berkorelasi dapat dikethui
jika :

A. Terdapat nilai dengan similarity terhadap kedua item tersebut dengan nilai
0 maka tidak memiliki korelasi (independen). Sedangkan jika kedua item
memiliki kesamaan nilai similarity vang mendekati +1.0 maka, nilai
tersebut cenderung memiliki kesamaan antara item-item tersebut, karena
vang sudah diketahui data ratingnya terhadap suatu item secara otomatis
akan berpengaruh terhadap rating dari em yang lainnya sehngga dapat
disimpulkan dengan probabilitas yang tinggi.

B. Jika nilai similarity mendekati -1.0 maka, bisa disimpulkan bahwa tidak
terdapat kecocokan terhadap item-item tersebut karena saling bertolak.
Berdasarkan contoh kasus dengan nilai +1.0 dan -1.0 terhadap kedua item
dapat diketahui bahwa proses peratinggan dapat ditentukan berdasarkan
kedua item tersebut sehingga turun naiknya rating tergantun pada proses
perantingan terhadap kedua item itu sendiri.

Dalam proses collaborative filtering memiliki tahapan yang paling penting
dalam membuat prediksi. Dengan sckumpulan item yang sudah didapatkan yang
telah dihitung dengan tingkat kemiripan bredasarkan nilai kemiripan yang ada
maka, selajutunya dilakukan proses prediksi untuk memperkirakan nilai dari
suatu rating pengguna terhadap item sebelumnya yang belum dirating oleh

pengguna itu sendiri.
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Collaborative filtering biasanyan menggunakan tcknik dalam memberikan
nilai prediksi dengan memanfaatkan persamaan weighfed sum. persamaan ini
bisasanya digunakan dalam melakukan prediksi terhadap item j untuk pengguna u
dalam proses perhitungan berdasarkan nilai yang diperoleh pengguna terhadap
nilai vang saling berkorelasi dengan item j. Nilai rating vang sudah ditetapkan
oleh pengguna yang saling memiliki hubungan atau nilai korelasi akan dikalikan
berdasarkan nilai similaritynya, seterusnya nilai similarity tersebut akan dibagikan
dengan jumlah nilai absolut similarity terhadap keseluruhan item yang saling
hubungan atau berkorelasi.

_ Zier(Rui*S;)

AT i I @)
w.) LierlSi ;1

Keterangan :
Puj) = Prediksi untuk pengguna u pada item ;.
ie = Himpunan item yang similiar dengan item j.
Ru,i) = Rating pengguna u pada item /.
Stiyj) = Nilai similarity antara item i dan item j.
3.3. Content Based Filtering

Content-based filtering merupakan metode yang pada umumnya digunakan
sebagai proses deskripsi terhadap suatu item serta menggunakan data profil
pengguna dalam melakukan rekomendasi. Profil pengguna pada umumnya di
identifikasi berdasarkan item yang di kehendaki berdasarkan apa yang menjadi

kesukaan user pada masa lampau.
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3.4. Algorithm K-Nearest Neighbor

Algorithm k-nearest neighbor (KNN) merupakan suatu metode yang
menerapkan algoritma supervised dalam sampel yang sudah diuji akan
fas.fﬁkasikan berdasarkan mayoritas dari kategori pada K-NN. Algoritma k-
nearest neighbor (KNN) merupakan mesin pembelajaran yang didasarkan pada
gagasan bahwa semua benda yang saling berdekatan yang memiliki karakteristik
yang memiliki kemiripan. Algorithm Nearest neighbor juga memiliki
pendekatan dalam mencari suatu kasus dengan memperhitungkan kedekatan
antara suatu problem baru dengan problem sebelumnnya berdasarkan dengan
pencocokan bobot nilai dari beberapa fitur sebelumnya untuk dapat digunakan
scbagai klasifikasi atau prediksi tergantung pada jenis data label (Noersasongko
al., 2016). Algoritma k-nearest neighbor (K-NN) juga disebut dengan lazy learner
yang mudah menyimpan data di dalam memori dan dapat mengklasifikasikan item
baru dengan membandingkan item tersebut dengan item yang telah tersimpan
dengan menggunakan fungsi kesamaan (similarity function). Tujuan dari
algoritma k-nearest neighbor (K-NN) untuk mengklasifikasi objek baru
berdasarkan atribut dan training samples. Dimana hasil dari sampel uji yang baru
diklasifikasikan berdasarkan mayoritas dari kategori pada algoritma k-nearest
neighbor (K-NN). Algorithm Nearest Neighbor menggunakan fitur lokasi dan
pendekatan tingkat fusi keputusan yang menggunakan fitur
tag visual dan tekstual(Saito ef al., 2016).

Ketepatan Algorithm Nearest Neighbor bisa mempengarui fitur-fitur yang

ada maupun tidak ada yang tidak memiliki hubungan sama sekali. atau dilihat dari
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bobot fitur yang tidak sctara dan relevan dengan klasifikasinya. Beberapa riset
terhadap algoritma Algorithm Nearest Neighbor ini membahas bagaimana
memilih dan memnetukan bobot terhadap fitur agar performa klasifikasi
menjadi lebih baik.

Algorithm Nearest Neighbor memiliki Fungsi utama unutk mendapatkan

nilai dari suatu jarak paling dekat antara data yang akan dikerjakan dengan k
(jumlah dari tetangga terdekat) vang terdekat dengan data. Dekat atau jauhnya
tetangga  biasanya  dihitung  berdasarkan  FEuclidean  Distance  yang

direpresentasikan sebagai berikut :

- E,r (Xai — 'l'_ PP PRTRPPPPIN () |
Keterangan :

X : Sampel Data

d : Jarak

X : Data Uji

P : Dimensi Data

i : Variable Data

3.5. Location Based Service (LBS)

ocation based services adalah layanan berbasis lokasi (LBS) atau istilah
umum yang sering dipakai adalah untuk menggambarkan teknologi yang
digunakan dalam menemukan lokasi perangkat yang pengguna gunakan. Layanan

ini terintegarsi dengan teknologi global positioning service (GPS) dan cell-based
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location dari Google. Location based services (LBS) juga terdiri dari beberapa
komponen di seperti mobile devices, communication network, position
component, dan service and content provider. Mobile devices merupakansalah
satu komponen yang sangat penting. Piranti mobile tersebut diantaranya
adalah smartphone, PDA, dan lainnya yang dapat berfungsi sebagai alat navigasi
atau seperti halnya alat navigasi berbasis GPS.

Dalam mengakses lokasi teknologi locations based service (LBS) yang
merupakan layanan berbasis lokasi akan memanfaatkan jaringan internet dalam
perangkat bergerak (Smartphone.dll) schingga dapat menampilkan sebuah peta
beserta lokasi dimana perangkat bergerak itu berada (Lin and Hung, 2014).
Location Based Service (LBS) dapat dengan mudah diperluas untuk digunakan
dalam banyak skenario lain, seperti memandu di transportasi umum sistem atau
tempat-tempat wisata, Berikut ini terdapat gambar 3.2. yang menjelaskan

hubungan teknologi layanan berbasis lokasi dengan perangkat-perangkat lain,

(&

/ e | |
\ o é —
- |
Network J [ Services \

o ' restaurant finder

) ' .car navigation
ik Content/ oL best friend locator

user/ Q]:l Data Provider " .vicinity map
device @ 9 .tourist city guide
_ﬂg | company X

Gambar 3.2. Layanan Berbasis Lokasi
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3.6. Pemandu

Pemandu merupakan petugas yang bertugas untuk memandu atau
menginformasikan kepada para wisatawan agar bisa memahami lokasi dan seluk -
beluk tempat wisata yang dituju. Pemandu aplikasi pariwisata akan
merekomendasikan informasi yang berguna, menurut lokasinya saat ini kepada

setiap penguna aplikasi pemandu wisata (Umanets, Ferreira and Leite, 2014).

3.7. Pariwisata
Pariwisata merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yvang berhubungan
dengan perjalanan rekreasi menurut UNWTO (2015). Pariwisata atau turisme

adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk rckreasi atau liburan, dan juga

persiapan yang dilakukan untuk aktivitas ini (Umanets, Ferreira and Leite, 2014).

3.8. Android

Android merupakan suatu sistem operasi yang berbasis Linux yang
diterapkan pada telepon seluler seperti Hand Phone dan fablet sehingga bisa
memungkinkan orang untuk berkonsultasi dengan informasi mengenai tempat
menarik seperti lokasi wisata. Menurut Alshattnawi (2013) Android memiliki
lebih banyak fungsi daripada ponsel J2ME, aplikasinya disesuaikan dengan
preferensi pengguna, sechingga pengguna dapat mengakses aplikasi dari antarmuka
yang sederhana atau secara otomatis, Informasi yang dapat ditampilkan sesuai

dengan GPS positioning system pada ponsel Android (Alshattnawi, 2013).

Platform android memiliki Karakteristik seperti terbuka (Opensource). semua
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aplikasi dibuat sama, memecahkan hambatan pada aplikasi dan pengembangan

aplikasinya cepat dan mudah. Logo android seperti pada gambar 3.3.

ana301>
Gambar 3.3. Logo Andoid
Arsitektur Android memiliki berbagai lapisan dari setiap lapisan terdapat
beberapa program yang memiliki fungsi yang berbeda., berikut lapisan-lapisan
Android dari yang paling dalam hingga paling luar:
1. Linux Karnel
Pada lapisan terbawah Arsitektur Android seperti Linux Kernel benar-
benar tidak memiliki relasi atau berinteraksi langsung dengan pengguna
maupun developer, lapisan ini hanya menjadi jantung utama dari seluruh
sistem Android karena lapisan tersebutlah yang memberikan fungsi,
Abstraksi Hardware. Program Manajemen Memory,Pengaturan Sekuritas,
Manajemen Energi Software ( Baterai ). Driver (Driver adalah program
yang mengontrol hardware) dan Network Stack.
2. Library
Lybrari memiliki sekumpulan instruksi dalam mengarahkan perangkat

Android untuk menangani berbagai tipe data. Seperti data gambar. video

dan music atau audio yang ditunjan denga Media Framework Library.
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Serta terdapat beberapa hal lagi dari Lybrari seperti Surface Manager, SGL,
Open GLIES, Free Type, WebKit. Libc, SQLite dan Open SSL.

3. Android Runtime
Andoird Runtime memiliki letak yang sama dengan lapisan Library yang
juga terdapat Lapisan Android Runtime dan juga sekumpulan Library Java
yang dikhususkan untuk Android. Programmer Aplikasi Android membuat
aplikasinya menggunakan bahasa pemrograman Java. Dalam lapisan
Android Runtime juga terdapat Dalvik VM (Virtual Machine).

4. Application Framework
Lapisan Application Framework ini berinteraksi langsung dengan aplikasi.
beberapa program-program di atas memanajemen fungsi dasar dari
perangkat seperti Activity Manager, Content Providers, Resource
Manager, Notifications Manager dan View System.

5. Application
Aplikasi terlatak pada arsitektur android lapisan terluar. Pengguna pemula
system Android berinteraksi dengan lapisan ini untuk fungsi umum
seperti Aplikasi SMS, Penelepon, Web Browser dan Contact Manager.

Berikut ini terdapat berbagai lapisan Arsitektur Android seperti a gambar

3.4 berikut ini.
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Gambar 3.4. Arsitektur Android




BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Bahan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa bahan atau data primer maupun
sekunder seperti informasi mengenai tempat pariwisata, yang didapatkan oleh
peneliti berdasarkan surat penelitian dengan nomor 0453 VIII/Eks/VI pada kantor
Kementrian Pariwisata Timor-Leste serta beberapa bahan lain yang peneliti
temukan atau dapatkan langsung pada lokasi tempat wisata sperti gambar Lokasi
Wisata, koordinat lokasi, sejarah dan beberapa data lain. Dokumen-dokumen
tersecbut vang dijadikan bahan mentah dalam pengelolahan aplikasi pemandu

wisatadi Timor-Leste.

4.2. Alat Penelitian

Penlitian ini menggunakan seperangkat sistem komputer beserta perangkat
lunak dengan sepsifikasi sebagai berikut. Perangkat keras (Hardware) dengan
spesifikasi processor AMD Barton 2600+ dengan clock frekuensi 1916 MHz,
RAM 256 Mbyte, CDROM. Monitor. Keyboard, Mouse dan seperangkat
Handphone Assus Zenfone 5 dengan Platform android.

rangkat lunak (Software) yang akan digunakan adalah Microsoft Windows

7 sebagai sistem operasi, Microsoft Word 2007 sebagai editor naskah, Microsoft

Visio merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk merancang flowchart,

29




Xmaind 7 scbagai pembuatan mapping, Mendeley untuk membuat daftar Pustaka

serta bahasa pemrograman Java untuk pembuatan program.

4.3. Model Penelitian
Untuk dapat menghasilkan hasil karya ilmiah yang berkualitas dan
bermanfaat peneliti menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data
dan metode pengembangan sistem dalam merancang sistem yang sesuai dengan
topik penelitian. Metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
4.3.1. Metode Pengumpulan Data
Mectode pengumpulan data adalah bagian dari proses pengumpulan
informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitian i. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan beberapa tahapan pengumpulan data antara lain :
1. Wawancara
Pada metode pengumpulan data secara wawancara dilakukan untuk
mengetahui prilaku pengguna pariwisata sehingga bisa menjadi landasan
pada penelitian ini.
2. Observasi
Pada tahapan ini peneliti mencoba melakukan observasi terhadap tempat
atau lokasi wisata untuk melihat infrastruktur tempat wisata pada lokasi

pariwisata tersebut.
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3. Studi Pustaka
Peneliti mencobah memahami konsep dari sistem rekomendasi pemandu
wisata berdasarkan penelitian terdahulu melalui jurnal-jurnal dan
beberapa referensi lain yang bisa dijadikan ladasan teori dari topik
penelitian ini.

4. Kuisoner
Dalam penelitian ini kuisoner merupakan salah satu teknik pengumpulan
informasi atau data dari beberapa responden sesuai dengan pertanyaan

yang ada.

4.3.2. Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem merupakan urutan proses yang diadopsi
oleh model waterfall yang dipakai oleh peneliti untuk merancang program mulai
dari tahapan analisis sampai pada pengimplementasian. Urutan proses sebagai
berikut :
1. Analisi Sistem
Tahapan ini merupakan langkah awal dimana peneliti mencoba
menganalisis masalah dari topic vyang diteliti schingga bisa
menentukan kebutuhan dasar apa saja dari sistem yang akan
dibangun. Proses ini melibatkan segalah sesuatu yang berhubungan
dengan system mulai dari kubuthan system serta kebutuhan pengguna

berdasarkan pada pemodelan input dan output system yang akan
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dibangung berlandaskan pada standar dari Spesifikasi Kcbutuhan
Perangkat Lunak (SKPL).

. Perancangan Sistem

Pada tahapan ini peneliti mencobah membuat prototype dari sistem
vang sesuai dengan graphic user Interface (GUI), database, form,
penulisan coding program serta proses pembuata report berlandaskan
pada standar dari Deskripsi Kebutuhan Perangkat Lunak biasa
(DPPL).

. Pengujian Sistem

Untuk mengetahui sistem yang dirancang layak diimplementasi atau
tidak peneliti melakukan pengujian black box test sistem untuk
mengukur tikat keberhasilan sistem yang dirancang agar bisa
diimplementasikan atau harus dirancang kembali sesuai dengan
kebutuhan pengguna sistem pemandu lokasi wisata yang
berlandaskan pada standar dari Deskripsi dan Hasil Uji Perangkat
Lunak (PDHUPL)..

. Implementasi Sistem

Implementasi merupakan hasil dari urutan proses analisis,
perancangan serta pengujuian.tahapan ini sistem yang dirancang dan
diuji tersebut sudah didistribusikan di Play Store agar bisa digunakan

oleh penguna wisata.

5. Pemeliharaan Sistem
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Tahapan ini merup
serta pemeliharaan
kodisi lokasi wisata

wisata.

4.4. Diagram Alir Penelitian

Data Collection

akan pengontrolan sistem yang di implementasi
sistem yang akan berkelanjutan sesuai dengan

serta kebutuhan pengguna sistem pemandu lokasi

™ Research Data

|
| -
| Method | Analysis
~ | Topic of | I No
( Start opes L
J Research | |
i | = Ll -
oy |
: Literature | | [1‘1[1{plementmlgnloc: ?Itybrld
[ Sl'l.ld)" I ecommender system
I 4 [
I STy L ; }
| | | o .
| M-Guide: M-Guide F | | Collaborative Filtering K-Nearest Neighbor
| System Testing ’: | & Content Based (NN) Algorithm
| | |
| LAAAL
I | |
I I ]
I | v
| LA Results of Method
| | Implementation
If ¥ ! [
- |
: Tour Guide System | M-Guide System AL F— 1 v
| Maintenance Implementation | [ Natural Tour ™
| . : | Historical Tour I< Results of )
| T | L = - Recommendations
| MNo L | ]
| ) i . ] L. .
| < Change = 7| | Religious Tour |<—
| ~— | )
| Yes ) — Cultural Tour l“i
o o o — — — —— — ———— 1 =
( End )
Notes
— — — qTopic of Method Analysis and I—— = Contribution of
L — — JResearch Implementation ———— Research

Gambar 4.1 Diagram Alir Penelitian
Diagram alir penelitian merupakan uraian proses yvang dilakukan oleh peneliti

dalam penelitian ini untuk melihat atau menctapkan kontribusi yang diharapkan
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oleh peneliti seperti terlihan pada gambar 4.1 yang memperlihatkan bagan serta
urutan proses vang dilalui dengan memisahkan berberapa garis putus-putus
berwarna biru merupakan tahap awalan dalam merumuskan topic dari penelitian
serta melakukan pengumpulan data dan melakukan studi literatur, sedangkan garis
putus-putus berwarna kuning merupakan metode yang digunakan pada penelitian
terdahulu, untuk garis putus-putus berwarna merah merupakan beberapa kategori
wisata dan beberapa fasilitas yang ditawarkan oleh peneliti pada penelitian ini
dengan memanfaatkan metode penelitian yang suda pernah digunakan olch
penelitian terdahulu yang bisa digunakan untuk pariwisata moderen agar bisa

meningkatkan kualitas industri pariwisata di Timor-Leste yang lebih baik.
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BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Tahap Analisis Kebutuhan

Tujuan dari fase analisis kebuthan merupakan tahap  pertama dalam
mahami dengan scbenar-benarnya kebutuhan dari sistem baru dalam
mengembangkan sebuah sistem yang mewadahi kebutuhan tersebut, baik untuk
kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak sistem maupun dilihat dari segi
pengguna.
5.1.1 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional adalah proses analisis untuk mamahami

kebutuhan yang berisi proses-proses seta fungsi apa saja yang nantinya dilakukan

oleh system dalam aplikasi M-Guide ini antara lain :

1. Informasi lokasi wisata dapat diperoleh pengguna berdasarkan kategori
wisata, serta pengguna dapat melakukan konsultasi dengan system dalam
merencanakan destinasinya secara efisien dan efektif.

2. System M-Guide memiliki fasilitas seperti navigasi yang teritegrasi
dengan google map dalam memandu wisatawan ke lokasi wisata yang

diinginkan.
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5.1.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

Dalam proses perancangan dan implementasi sistem Aplikasi M-guide

memerlukan Hardware dan Software yang bisa suport dengan aplikasi M-Guide

schingga aplikasi tersebut dapat berjalan dengan baik seperti berikut :

1.

Hardware
Aplikasi M-Guide memiliki hardware requerement untuk dapat
menjalankan aplikasi ini dengan baik. Spesifikasi perangkat keras
minimun antara lain ;

a. Prosecor 1 Ghz,

b. RAM 512 MB,

c. Koneksi Internet Dan GPS Dan

d. Resolusi Layar Minimal 320 X 480 Pixel.
Perangkat Lunak
Aplikasi M-Guide memiliki software requirement untuk dapat
menjalankan aplikasi ini dengan baik. Spesifikasi  kebutuhan
perangkat lunak minimun agar aplikasi M-guide dapat berjalan dengan
baik dengan menggunakan beberapa versi android mulai dari versi

Honeycomb (3.0-3.2.6) sampai Android v7.0 Nougat.

5.2 Desain System

Desain system adalah tahapan lanjut dari analisis kebutuhan system yang

sudah di pahami oleh peneliti sehingga bisa digambarkan atau dijelaskan. Dalam

tahapan

desain system menggunakan Unified Modelling Language (UML),
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Desain Antarmuka, Desain Sistem dan Desain Basis Data. Berikut terdapat

gambar dalam proses simulasi system seperti pada gambar 5.1 berikut ini.

-{ Start
]

Y
/ User Sign /
in/ Sing up
. 4
N.:.,’_/f”‘“-\.\_ ; A 4 .
< Check = Process
T - L

Inisialisasi 7
[Yﬁ_ / Koordinat

GPS

Gul I
" ]
Sz::a . ___( = )‘- ) / Parameter /
/  wisata _ Database / M=Quids:

Recommender / ‘
/ System

Gambar 5.1 Proses Simulasi System

6

5.3 Desain Unified Modelling Language (UML)
5.3.1 Desain Use Case Diagram

Use case diagram bertujuan dalam menjelaskan beberapa hubungan
antara pengguna dengan sistem yang akan dibuat dalam use case. Use case
diagram menggambarkan cfck fungsionalitas yang diharapkan oleh system
pemandu wisata. Use case diagram dapat juga sangat mempermudah pengguna
dalam menyusun requitment system pemandu wisata, mengkomunikasikan

rancangan aplikasi dengan pengguna. serta merancang test case untuk semua

feature vang ada pada system pemandu wisata. seperti sistem dan kegunaan
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fungsi yang terdapat dalam aplikasi M-Guide seperti pada gambar 5.2 Use case

diagram berikut ini.

Aplikasi M-Guide Tourism

Halaman Pengguna

Halaman Admin

Add, Edit, Delete dan perbarui
data Wisata

Verifikasi data Pengguna

Kelola Data Admin Baru
“\‘\
—

Legin/Register

/

ocations Coordinate

— User Consultations
Tourism Category

Mapping

Admin

ViiiN

User

Gambar 5.2. Use Case Diagram

5.3.2 Desain Activity Diagram

Desain Activity diagram merupakan diagram yang menjelaskan aliran
kerja yang bertujuan menjelaskan aliran proses kerja (workflow) mengenai system
pemandu lokasi wisata dari aplikasi M-Guide yang akan rancang berdasarkan
pada sistem. Activity diagram dalam aplikasi M-Guide dapat dilihat pada gambar

5.3.. gambar 5.4. , gambar 5.5. . gambar 5.6. dan gambar 5.7.
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1. Reckomendasi Wisata
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Gambar 5.3. Activity Diagram Rekomendasi Wisata

2. Konsultasi Pengguna
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Gambar 5.4. Activity Diagram Konsultasi Pengguna




3. Kategori Wisata

Pangguna Aplikasi Cwisbass Google Map
Membuka Login/ Mamangil
Aplikani Register database
Y
Memilin
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Utsesr
Memilih kategori Wisata =
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Interface
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Gambar 5.5. Activity Diagram Kategori Wisata

4. Tutorial Aplikasi M-Guide

FPengguna

Aplikas

Database

e rmisuka
Aplikas

| Memilih Tutorial

)

L 2

Swsterm

Memilih Tutorial Pengguna ‘

Ciata

Infarmasi
tutorial

N

Login/
Register

PMaermility
Hoordinat
User

Menamplakan
Interface
Aplikasi

Data tutorial

Ifrormasi Data
Tutorial System

P gl
database

Gambar 5.6. Activity Diagram Tutorial Aplikasi
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5. About Aplikasi M-Guide

FPengguna Aplikasi Database

L ]
Membuka Login/ Memangil
Aplikasi Register database

Memilibh
Koordinat
User

Msmalh out ~ Menampilakan

Interface
Aplikasi

8. |
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| e — | .
Data About

Informasi Data
About

Infrormasi Data
About System

-

Gambar 5.7. Activity Diagram About Aplikasi M-Guide

5.3.3 Desain Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan diagram yang menggambarkan kolaborasi
dinamis antara sejumlah object. Kegunaannya dalam menunjukkan beberapa
rangkaian pesan yang dikirim antara object serta menguraikan interaksi
antara object. Desain sequence diagram akan mejelaskan beberapa aktivitas objek
terhadap use case. Dimana setiap terjadinya proses komunikasi dalam system
pemandu wisata akan diuraikan pada tahap ini. Berikut ini beberapa sequence

(o)
diagram seperti pada gambar 5.8. , gambar 3.9. . gambar 3.10. ., gambar 5.11. dan

gambar 5.12.




1. Reckomendasi Wisata

Gambar 5.8. Sequence Diagram Rekomendasi Wisata

2. Konsultasi Pengguna

Gambar 5.9. Sequence Diagram Konsultasi Pengguna
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3. Kategori Wisata

Gambar 5.10. Sequence Diagram Kategori Wisata

4. Tutorial Aplikasi M-Guide

Gambar 5.11. Sequence Diagram Tutorial Aplikasi M-Guide
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5. About Aplikasi M-Guide

Gambar 5.12. Sequence Diagram About Aplikasi M-Guide

5.3.4 Desain Class Diagram

Class diagram mendeskripsikan jenis-jenis objek dalam system dan
berbagai macam hubungan statis yang terdapat di antara mercka. Class juga
diagram digunakan untuk mendeskripsikan jenis-jenis objek dalam struktur
system berdasarkan segi  kelas kelas yang  akan dirancang, serta
mendiskripsikan class diagram berdasarkan jenis-jenis objek yang terdapat pada

sistem aplikasi M-Guide dalam hubungannya, seperti pada gambar 5.13.




- kode_ladeia : int (11)
- kab : varchar {100)
- keca : varchar (100)

- desa : varchar (100)

+ add_lokasi ()

+ edit_|okasi ()

+ del_lokasi ()

kode_rating : int(5)
Walor : varchar (3)
Kat ; varchar (15)

Des : varchar (50)

+ on create () void

+ on click () void

5.3.5

kode_wisata : int (11)
nama_wisata : varchar (200)
tipe_wisata : varchar (100)
gambar1 : varchar (100)
gambar2 : varchar (100)
gambar3 : varchar (100)
latitude : double ()

longitude : double ()
kode_aldeia “int (11)

harga : varchar (100)
fasilitas_toilet : varchar (50)
fasilitas_parkir : varchar (50)
fasilitas_restoran : varchar (50)
fasilitas_souvenir : varchar (50)
fransport_mator : varchar (50)
transport_mobil : varchar (50)
transport_bus ; varchar (50)
aktivitas_ref - varchar (60)
aktivitas_petualangan : varchar (60)
aktivitas_bermain ; varchar (60)
‘Walor : varchar (3)

Info : text ()

ket : text ()

+ add_lokasi ()
+ edit_lokasi ()

+ del_lokasi ()

kode_user :int {11)
nama : varchar (100)
email : varchar (100}
psw - text ()

level_user : varchar (100)

+ add_lokasi ()
+ edit_lokasi ()

+ del_lokasi ()

kode_kategori : int (10)
Kategori : varchar (70)

Des : varchar (100}

+ add_lokasi ()

+ edit_lokasi ()

+ del_lokasi ()

Gambar 5.13. Class Diagram Aplikasi M-Guide

Desain Antarmuka

1. Desain Antarmuka Halaman Login

Halaman Login adalah bagia interface yang muncul pertama setelah

aplikasi M-Guide dijalankan. Antarmuka halaman login ini memiliki 2
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tombol dengan fungsi yang berbedah. Berikut desain antarmuka

halaman login pada gambar 5.14.
- 3

M-Guide Tourism In East-Timor

EmaillUser Name
[ ]
Password

| SIGN IN |

| SIGN UP |

—

Gambar 3.14. Desain Antarmuka Halaman Login

2. Desain Antarmuka Halaman Register User
Halaman register user adalah antarmuka yang digunakan oleh user
yang belum memiliki account untuk melakukan proses registrasi pada
aplikasi M-Guide. Pada antarmuka halaman register user ini memiliki
3 tombol dengan fungsi yvang berbedah. Berikut desain antarmuka

halaman login pada gambar 5.15.

Input Your Name

[ |

Input Your Email

Input Your Password

RGISTER
CAMCEL
EXIT

Gambar 5.15. Desain Antarmuka Halaman Register User
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3. Desain Antarmuka Halaman Lokaksi User
Halaman Lokaksi User adalah antarmuka yang muncul setelah
proses login berhasil pada aplikasi M-Guide dijalankan. Pada
antarmuka halaman lokasi user ini memiliki 1 buah tombol Berikut

desain antarmuka halaman lokasi user pada gambar 5.16.

- \
M-Guide Tourism In East-Timor
Lekasi Belum Didapatkan, Mahon Tunggu...
\ ENTER |
— e =0

Mo s’

Gambar 5.16. Desain Antarmuka Halaman Lokaksi User

4. Desain Antarmuka Menu Home
Antramuka menu home adalah antarmuka yang tampil sesudah proses
penentuan coordinate user pada aplikasi M-Guide ditentukan. pada
Antramuka menu home memiliki 5 menu dengan fungsi yang

berbedah seperti gambar 5.17. berikut ini
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M-Guide Tourism In East-Timor

HOMEl CoNs | CATEl TUTOl ABOU

| search

]

|
|>m<] | Descriptions ltem

M | Descriptions [tem

M l Descriptions Item

M | Descriplions Item

M | Descriptions Item

|
]
]
I
I

] [ —_"

—

A

Gambar 5.17. Desain Antarmuka Menu Home

5. Desain Antarmuka Menu Konsultasi User

Menu Konsultasi User adalah antarmuka yang bisa digunakan oleh

user unutk melakukan konsultasi. di

halaman ini terdiri dari

beberapa proses dalam melakukan konsultasi sampai pada tahap

rekomendasi.

gambar 5.18.

desain antarmuka menu konsultasi user terlihat pada

- L] \

M-Guide Tourism In East-Timor

HOME | cons | caTe| TuTo | ABoU

| [ searan |

Consultation of tourist visits
Plaase spacify what category of tourdst wants 1o
wigit

OCultural Tours
OMature Tourism
OIReligious Tours
DHistorical Tourism

A perfect solution for
tourism

= [ =

—

e

Gambar 5.18. Desain Antarmuka Menu Konsultasi User
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6. Desain Antarmuka Menu Kategori Wisata
Menu Konsultasi User adalah menu yang menyediakan kategori

obyek wisata. Desain antarmuka menu kategori seperti pada gambar

5.19.

® )

M-Guide Tourism In East-Timor
IHOME [ CONS [ CA‘I’EI TUTO [ ABOuU

[1 | search |
Category Tourism

Please specify what category of tourist wants to
visit

OCulwral Tours

O Mature Tourism
OReligious Tours

O Historical Tourism

[ Next

A perfect solution for
tourism
) [ =

- PP

Gambar 5.19. Desain Antarmuka Menu Kategori Wisata

7. Desain Antarmuka Halaman Obyek Wisata
Halaman Obyeck Wisata adalah halaman yang menyediakan
detail infromasi obyek wisata. Pada halaman obyek wisata
terdapat 3 buah tombol dengan fungsi yang berbedah-bedah

sperti pada gambar 5.20. berikut ini
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n ® ﬁ

M-Guide Tourism In East-Timor

Image Name

Tourism Type
Address
Distance
[ GUIDE ]
[ HISTORY |
[ BACK |
1 [ =

- i

Gambar 5.20. Desain Antarmuka Halaman Obyek Wisata

8. Desain Antarmuka Menu Tutorial Aplikasi M-Guide
Menu Tutorial Aplikasi M-Guide merupakan panduan pengunaan

sistem. Seperti pada gambar 5.21.

- * \

¥ M-Guide Tourism In East-Timor
|HOME| CONS |cA‘rE['r|_rro| ABOU [

Welcome to the tutorial page
Home Page
This page provides a variety of atiractions
that have been assessed based on
recommendations from users of the past
tour. Click on the desired attractions then,
autematically the system will mave to the
page object with the information and
navigation system that has been provided.

Category page:

The page is showing some of the tourist
siles that have the best rating, click on ene
of the links direct system then
automalically these links, in that link
there is on information and
navigation that can be used lo guide
travelers. the page also provides butions
for searching searching for the desired
destination.

h— oo | {11

i

=

Gambar 5.21. Desain Antarmuka Menu Tutorial Aplikasi M-Guide
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9. Desain Antarmuka Menu About Aplikasi M-Guide
Menu About Aplikasi M-Guide merupakan salah satu fasilitas yang
disediakan oleh aplikasi M-Guide dalam menyediakan infromasi-
infromasi mengenai programmer yang merancang system ini, seperti

pada gambar 5.22.

- L J \

M-Guide Tourism In East-Timor

HOMEl CONS |CATE| TUTO| ABOU

\Welcome to the About
page

The goal of designing a system
to complement one of the
conditions to get a master's
degree in midwifery science
commuting. The goal of this
| system is capable of describing
recommendations for users with
efficient and effective.

\~ i

Gambar 5.22. Desain Antarmuka Menu About Aplikasi M-Guide

5.3.6 Desain Basis Data

Desain basis data mengambarkan beberapa struktur tabel serta tribut yang
terdapat dalam tabel database aplikasi M-Guide Rancangan ini juga
mengambarkan hubungan antara beberapa table yang terdapat :pada basis data

aplikasi pemandu wisata M-Guide berbasis mobile terlihat pada gambar 5.23.
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Lokasi

- kode_ladeia : int (11)
- kab : varchar (100)
- keca : varchar (100)

- desa ; varchar (100)

Wisata

Rating

kode_rating : int (5)

Valor : varchar (3)

bt
t

Kat: varciiar {15)

Des : varchar (50)

kode_wisata : int (11)
nama_wisata : varchar (200)
tipe_wisata : varchar (100)
gambar1 : varchar (100)
gambar2 : varchar (100)
gambar3 : varchar (100)
latitude : double ()

longitude : double ()

kode_aldeia :int (11)
harga : varchar (100)

fasilitas_toilet : varchar (50)
fasilitas_parkir : varchar (50)
fasilitas_restoran : varchar (50)
fasilitas_souvenir ; varchar (50)
transport_motor : varchar (50)
transport_mobil : varchar (50)

transport_bus : varchar (50)

aktivitas_ref : varchar (60)

aktivitas_petualangan : varchar (60)

User

kode_user :int (11)

nama : varchar (100)

"] email : varchar (100)

psw ; text ()

level_user : varchar (100)

Kategori

kode_kategori : int (10)

aktivitas_bermain : varchar (60)
Valor ; varchar (3)
Info : text ()

ket : text ()

5.4 Tahapan Implementasi

Tahapan implementasi

Gambar 5.23. Desain Basis Data

Kategori : varchar (70)

Des : varchar (100}

merupakan hasi dari proses perancangan system

vang dituangkan dalam bahasa pemrograman dengan listing program yang

memanfaatkan algoritma tertentu dalam menghasilkan perangkat lunak Aplikasi

M-guide Pemadu Wisata di Timor-Leste dengan antramuka yang lebih menarik
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dan mudah untuk dioperasikan oleh user sercara cfcktif. Tahapan implementasi

tersebut meliputi perancangan antarmuka dan sistem pengkodean.

5.4.1 Implementasi system

Perancangan antarmuka aplikasi M-guide memanfaatkan beberapa aplikasi

editor seperti Sublime Text dan android studio dalam merancang system yang

diklasifikasikan dalam dua bagian interface seperti web site sebagai administrator

dalam menginput data wisata yang baru. Sedangkan tampilan pada mobile Phone

(android) hanya digunakan untuk menginformasikan serta memandu para

wisatawan (User).

1.

Implementasi Aplikasi M-Guide

Android studio versi 2.2.3 merupakan program yang digunakan oleh
programmer dalam merancang aplikasi ini. Hasil dari aplikasi ini
meliputi beberapa file xml yang memuat konten masing-masing
antara  lain  Detailactivity, = Homeactivity,  kategoriactivity,
konsultasilactivity, konsultasi3activity, konsultasilactivity,
konsultasidactivity, konsultasiSactivity, Locationsactivity, mapactivity,
registeractivity dan setting. Berikut ini salah satu potongan program

scperti pada Gambar 5.24 berikut ini.
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Gambar 5.24. Potongan Program Andorid Studio

2. Interface Administrator
Dalam proses pengelolahan data obyek wisata aplikasi M-guide,
memiliki halaman administrator yang berbasis website yang pada
prosesnya perancangannya menggunakan editor Sublime Text. Untuk
menjalakan semua fitur yang ada dalam administrator aplikasi M-
Guide maka diperlukan beberapa struktur program PHP dan Javascript
vang bisa terkoneksi dengan dengan file java android dan database
obyek wisata sebelumnya. Salah satu contoh potongan kode terlihat

pada gambar 5.25.
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Gambar 5.25. Sublime Text

5.4.2 Perancangan Antarmuka
Perancangan antarmuka aplikasi M-guide menggunakan android studio
versi 2.2.3. dalam merancang interface dalam memudahkan user unutk
megoperasikan aplikasi ini. Berikut ini beberapa form yang dirancang dengan
aplikasi android.
1. Antarmuka Form Login
Antarmuka Form Login merupakan halaman yang digunakan untuk
mengakses ke aplikasi M-Guide bagi user yang sudah memiliki hak
akses atau sudah terdafiar di database M-Guide dengan mengisi texbox

vang sudah disediakan dan meneckan tombol Sing In unutk masuk ke

halaman selanjutnya, seperti pada gambar 5.26 berikut ini.
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M-Guide Tourism in East Timor

Form Login User

\perfect solution

- -
— |

Gambar 5.26. Antarmuka Form Login

Antarmuka Form Register

Antarmuka Form Register digunakan user untuk melakukan registrasi
dengan mengisi form yang sudah disediakan. Terdapat beberapa
tombol yang ada pada form register ini seperti tombol register untuk
menyimpan, tombol cancel untuk membatalkan proses pengisian form
registrasi. Sedangkan tombol exit digunakan untuk menutup aplikasi.
dari proses inilah user bisa mendapatkan hak akses dalam mengakses

aplikasi M-Guide, seperti gambar 5.27. berikut ini.

M-Guide Tourism in East Timor
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3. Antarmuka Coordinate User
Pada bagian Antarmuka Coordinate User merupakan penentuan lokasi
user dengan meneckan tombol enter sehingga system lebih mudah
dalam memandu atau menghitung jarak antara user dengan tujuan

destinasinya seperti gambar 5.28 berikut ini.

M-Guide Tourism in East Timor

Form Coordinate Locations

Lokosi Sudah Didopatkan
(Latitude -7 80064194
| ongitude 1104105872

B g

- Please wait a moment,

 the m will detect
the coordinates of your

“location.....1mm

3 : 1: _— Toe
Gambar 5.28. Antarmuka Coordinate User
4. Antarmuka Menu Home
Antarmuka Menu Home merupkan halaman yang menyediakan serta

mengurutkan informasi lokasi wisata yang sudah dirating, seperti

gambar 5.29 berikut ini.

EFslntun Sebastiss

——

liha Jaco
Foho Ramelau

Mota Bandeira E
- |

Gambar 5.29. Antarmuka Menu Home
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5. Antarmuka Menu Konsultasi User
Antarmuka Menu konsultasi user digunakan untuk melakukan
konsultasi perjalanan wisata oleh user dengan memilih beberapa
parameter yang sudah disediakan oleh system dalam menentukan
pejalanan wisatwan dengan mencari bobot nilai yang mirip dengan

penguna wisata masa lampau dengan hasil konsultasi user, seperti pada

gambar 5.30 berikut ini.

Consultation Page Consultation of (numn
ppncifyyolr desirad amenities Pignse, 3 wWhat category
iprestgtags & Aot sourlstwants tovisi

=

. m‘mﬂon for

g

Gambar 5 30. .Antarmuka Menu Konsultasi User

6. Antarmuka Menu Kategori Wisata
Pada Antarmuka Menu kategori wisata bertujuan untuk mengfasilitasi
user dalam memilih obyek wisata berdasarkan kategori wisata yang

ada, seperti pada gambar 531 berlkut ini.

ELAELC

M-Guide Tourism in East Timor

% q.muwPages

Ieasﬁﬁcliy what category
fll:l.l’lxl wants to visit

Gambar 5.31. Antarmuka Menu Kategon Wisata
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7. Antarmuka Halaman Obyck Wisata
Antarmuka Halaman Obyek Wisata merupakan detail informasi dari
obyek wisata dengan beberapa tombol yang disediakan dengan
fungsinya masing-masing. seperti tombol Guide yang bisa digunakan
oleh user dalam memandu wisatawan, tombol history berfungsi untuk
menampilkan informasi detail obyek wisata, sedangkan tombol back
berfungsi untuk mengembalikan proses ke halaman sebelumnya,

seperti gambar 5.32 berikut ini.

Gambar 5.32. Antarmuka Halaman Obyek Wisata

8. Antarmuka Menu Tutorial
Pada Antarmuka Menu Tutorial bertujuan untuk membantu user dalam
memahami cara mengoperasikan aplikasi M-Guide, seperti gambar

5.33 berikut ini.
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Gambar 5.33. Antarmuka Menu Tutorial

9. Antarmuka Menu About
Pada Antarmuka Menu About bertujuan untuk menginformasikan hasil
karya M-Guide yang digagas oleh programmer. seperti gambar 5.34

berikut ini.

M-Guide Tourism in East Timor

o\ D M ™
LW e Al

i Welcome to the About page

‘designing a
pl‘emem one

™~ |

Gambar 5.34. Antarmuka Menu About
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10. Antarmuka Map
Pada Halaman Antarmuka Map ini berfungsi sebagai navigasi dalam
memandu wisatawan. halam ini sudah terintegrasi dengan google map.
pada halaman dibawah ini peneliti mencoba memulai navigasi dengan
coordinat lokasi di Yogyakarta dengan tujuan salah satu obyek di

Timor-Leste, seperti gambar 5.35 berikut ini

LEE=T-B- T D

| Ji Ringroad Timur No.35 i

% 17 haet

3h11j (2583 km) @
= INFORUTE m
Gambar 5.35. Antarmuka Map

5.5 Pengujian Sistem

Pada pengujian sistem ini, peneliti lebih berfokus pada fungsionalitas system
berdasarkan informasi dan fitur yang ada terhadap para pengguna sistem . Hasil
dari pengujian ini akan digunakan untuk dianalisa kelemahan atau kekurangan
pada system yang nantinya akan dikembangkan lagi sehingga bisa menyesuaikan
dengan keperluan pengguna atau user. Metode pengujian black box menjadi
alternative peneliti dalam melakukan pengujian yang berfokus pada spesifikasi

fungsional terhadap Aplikasi M-guide pemandu wisata ini, tester ini dapat juga
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mendcefinisikan kumpulan suatu kondisi pada proses input dan melakukan

pengetesan pada spesifikasi fungsional program. Tebel 5.1. berikut merupakan

hasil dari proses pengujian seperti berikut.

Tabel 5.1 Pengujian Sistem

No

Skenario

Pengujian

Hasil Yang Di
Harapkan

Hasil Pengujian

Hasil

Pengujian Running
Aplikasi M-Guide.

Mengklik Ico
Aplikasi M-Guide

Muncul Tampilan

Login

Valid

User tidak memiliki
hak Klik

tombol

akses.
Sign Up
untuk masuk dan
bebrapa
sudah
pada

mengisi

fild yang
disediakan
form registrasi

account user.

User diharapkan
dapat mengisi seluruh
fild yang sudah ada
sehingga, bisa lanjut
pada proses
selanjutnya  dengan
menekan tombol
register unutk masuk

pada halaman login.

Muncul Tampilan
Registrasi dan
proses registrasi

berhasil dilakukan.

Valid

Tidak
salah satu filed pada

Mengisi

form login.

akan
menampilkan pesan,
Field Email

System

dan
password Harus
diisi..| atau Password
or email yang anda

masukan salah..!

Muncul Tampilan

Pesan

Valid

Mengisi filed pada
form login dengan
benar.

akan

menerima akses login

System

untuk masuk pada
halam koordinat loasi

uscr.

Proses login berhasil
dan masuk pada
halaman Koordinat

Lokasi user

Valid
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Coordintae lokasi

System Berhasil

mendeteksi  lokasi

Sistem akan . user pada halaman
) user Terdeteksi oleh . .
mendeteksi Koordinate  lokasi )
_ | system, tckan tombol Valid
Coordinate Lokasi dan akan masuk ke
Enter untuk masuk
User menu home dengan
pada menu home.
menekan tombol
enter.
System berhasil
B ) melanjutkan ke
Pengujian ~ Menu | Mengklik salah satu .
_ halaman detail
Home dengan | obyek wisata dan
wisara ketika | Valid
beberapa informasi | masuk pada halaman )
mengklik obyek
obyek wisata detail obyck wisata .
wisata pada menu
home
Menyediakan Berdasarkan
System mampu
beberapa parameter beberapa parameter
memproses beberapa
pada menu dalam proses
. parameter untuk )
konsultasi  untuk konsultasi  system
. memberikan Valid
memberikan ) mampu memproses
rekomendasi
rekomendasi | dan memberikan
berdasarkan hasil ‘
perencanaan ) rekomendasi  pada
o konsultasi user.
destinasi wisata. user
System mampu |
‘ . Fitur-fitur yang ada
Menyediakan menyediakan seluruh .
pada halaman detail )
beberapa fitur pada | fitur vang ada pada ] | Valid
) ) ) obyek wisata tampil
detail obyek wisata | halaman detail obyek )
. dengan baik
wisata
Pengujian pada | System mampu | Tombol Histori pada Valid
ali

fitur Histori pada

menampilkan sejarah

halaman detail
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halaman obyek | obyek wisata pada | obyek wisata
wisata saat menckan tombol | berfungsi  dengan
hostori pada halaman | baik schingga
detail obyek wisata. informasi yang ada
pada halaman
tersebut bisa dilihat
dengan baik.
Tombol Guide pada
System berhasil | halaman detail
terkoneksi dengan | obyek wisata
Pengujian Interface | google map dalam | berfungsi  dengan
Navigasi Pemandu | memandu wisatwan | baik schingga bisa | Valid
Wisata kita menekan tombol | terkoneksi  dengan
Guide pada halaman | Google Map dalam
detail obyek wisata. memandu
wisatawan.,
Muncul  tampilan
Pengujian menu | Mengklik menu | tutorial Aplkasi M- oy
Tutorial totorial Guide
Muncul tampilan
Pengujian menu | Mengklik menu | About Aplkasi M- S
About About Guide

5.6 Kelebihan Dan Kekurangan Penelitian

5.6.1

Kelebihan

Aplikasi M-Guide pemandu obyek wisata di Timor-Leste pada penenlitian

ini memiliki beberapa kelebihan, antara lain :

64




1.

Hasil pencrapan dari kombinasi metode Colaborative Filtering dan content
based filtering dengan algoritma K-NN membuat Aplikasi M-Guide ini
mampu merating dan melakukan konsultasi terhadap perencanaan
destinasi oleh para wisatawan berdasarkan obyek wisata yang ada di
Timor-Leste.

Aplikasi M-Guide mampu memberikan informasi berdasarkan empat
kategori wisata Alam, Sejarah, Budaya dan Histori yang bisa di update
karena database aplikasi M-Guide sudah menggunakan web server agar
sctiap informasi akan seacra otomatis terupdate di smartphone pengguna.
Terintegrasinya M-Guide dan Google Map dalam meyalurkan informasi
jarak dan waktu tempuh tujuan dapat memudahkan wisatwan dalam
mengetahui informasi serta dapat memandu wisatwan pada tujuannya
dengan interface google map pada aplikasi M-Guide.

Pemanfaatan user friendly pada perancangan aplikasi M-guide dapat

memudahkan wisatawan dalam mengoperasikan secara efisien dan efektif.

Kekurangan

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada aplikasi M-Guide terdapat

beberapa kekurangan yang bisa dikembangkan pada penelitian berikutnya.

L.

Aplikasi M-guide yang dirancang ini tidak bisa berjalan pada semua
platform seperti IoS dan Blackbarry serta belum menggunakan material
design agara setiap fitur yang ada dapat tampil dengan baik pada semua

type Mobile (HP).
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2. Aplikasi M-Guide pemandu obyck wisata Timor-Leste memiliki
keterbatasan pada proses pengaksesan aplikasi yang hanya dapat
dijalankan di daerah yang memiliki signal satelit dengan jaringan 3G atau

4@, karena system ini bekerja secara online.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian Penerapan Metode Sistem rekomendasi
hibrida Pada Sistem Pemandu Lokasi Wisata Di Timor Leste, yang telah
dilakukan penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa :

1. Dengan Penerapan Apilkasi M-Guide Pemandu Wisata dapat
membantu wisatawan dalam melakukan perencanaan destinasinya
khususnya di Timor-Leste.

2. Kombinasi metode collaborative filtering dan content based filtering
dapat memberikan informasi rekomendasi bagi para wisatawan

berdasarkan hasil rating dari pengguna wisata masa lampau.

6.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dari penelitian ini ada beberapa saran yang dapat
dilakukan dalam pengembanganselanjutnya ke arah yang lebih baik, yaitu :
1. Menambahkan beberapa parameter yang lebih fleksibel dalam
melakukan konsultasi terhadap para wisatwan dengan metode
Fuzzy.

2. Menggunakan material design dalam menampilkan semua fitur

vang ada pada aplikasi M-Guide serta menggunakan system
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multiplatform agara system dapat berjalan di semua platform
mobile.
Mengabungkan semua hal yang berhubungan dengan obyek wisata,

misalnya Hotel, Restoran dan lain sebagainya.
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